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ABSTRAK 
 Fitriana Suci Kinarsih. C9606014. 2009.  Pengenalan Objek Wisata Sapta 
Tirta Karanganyar Kepada Wisatawan China Dengan Penyediaan Brosur 
Berbahasa China. Program Studi Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra dan 
Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
           Laporan tugas akhir ini berisi tentang bagaimana cara menyediakan brosur 
objek wisata Sapta Tirta Karanganyar dengan bahasa China serta hambatan yang 
dihadapi dalam penerjemahan. Tujuan dilakukan Penelitian ini untuk 
menyediakan brosur objek wisata Sapta Tirta Karanganyar dalam bahasa China 
dan mengetahui hambatan dalam penerjemahan serta solusinya. Teknik 
Pengumpulan data melalui Observasi, wawancara, Studi pustaka dan 
Penerjemahan.  
           Hasil Penelitian menunjukkan bahwa dalam penerjemahan brosur yang 
berisi tentang pengenalan objek wisata Sapta Tirta Karanganyar ini banyak 
menemui hambatan yaitu kurangnya kosakata yang dikuasai selain itu tata bahasa 
dan pemilihan kata juga harus diperhatikan. Hal ini sangat menentukan bagaimana 
suatu bahasa diucapkan. Namun hambatan-hambatan itu dapat dihindari apabila 
seorang penerjemah melakukan prinsip-prinsip dalalm penerjemahan. 
         Simpulan yang dapat diambil bahwa peran brosur berbahasa China disini 
sangat membantu sebagai media untuk mengenalkan objek wisata Sapta Tirta 
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印度尼西亚是一个美丽富饶的国家。旅游事业是国家外
汇的来源。Karanganyar Sapta Tirta 
是梭罗一个非常美丽的旅游区，所以我用中文翻译Karan
ganyar Sapta Tirta的小册子，方便中国游客认识 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai salah satu  Daerah Tujuan Wisata (DTW) dunia yang 
memiliki keunggulan potensi wisata dan segala atraksi yang bervariatif, tersebar 
hampir di seluruh daerah dan pelosok tanah air Indonesia. Baik dari 
keanekaragaman dan karakteristik wisata budaya maupun keindahan wisata alam 
yang kaya akan sumberdaya alam, berupa landform, flora dan fauna. Sebagai 
salah satu kebijakan dalam upaya peningkatan citra dan produk wisata dalam 
rangka menarik wisatawan, maka pemerintah mengkampanyekan program “Sapta 
Pesona” yang terdiri dari tujuh unsur yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, indah, 
ramah-tamah dan kenangan. 
Dalam pengelolaan dan pengembangan secara optimal dan profesional 
sangat dibutuhkan karena merupakan daya dukung dan kualitas kawasan objek 
wisata. Seperti yang tercantum Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 
Tahun 1990 Pasal 5 tentang Kepariwisataan, bahwa : 
“Dalam membangun objek wisata dan daya tarik wisata harus diperhatikan 
keadaan sosial ekonomi masyarakat setempat, sosial budaya masyarakat 
setempat, sosial budaya daerah setempat, nilai–nilai agama, adat istiadat, 
lingkungan hidup, serta objek dan daya tarik wisata itu sendiri. 
1 
Pembangunan objek dan daya tarik wisata dapat dilakukan oleh 
pemerintah, badan usaha, dan perseorangan ”. 
Arah pengembangan pariwisata adalah usaha untuk memanfaatkan objek 
dan daya tarik, karena berpengaruh terhadap daya tarik wisata, berupa kekayaan 
alam, keanekaragaman flora dan fauna, karakteristik tradisi, sejarah dan seni 
budaya. Diperlukan daya dukung dari pengembangan objek wisata yang 
disesuaikan dengan kondisi objek wisata tersebut, baik infrastruktur maupun 
fasilitasnya dalam upaya penyesuaian dengan objek wisata, guna meningkatkan 
wisatawan yang berkunjung. 
Mengingat visi dalam konsep dasar pengembangan pariwisata Kabupaten 
Karanganyar sebagai berikut : “Menjadikan Kabupaten Karanganyar Sebagai 
Daerah Kunjungan Utama Pariwisata Tahun 2012”. 
Objek wisata Sapta Tirta Karanganyar adalah salah satu objek wisata di 
Kabupaten Karanganyar yang arah pengembangan dan pengelolaan masih kurang 
sesuai dan masih mengarah pada minat khusus. Sampai saat ini objek wisata Sapta 
Tirta Karanganyar hanya diminati oleh wisatawan-wisatawan yang bertujuan 
tertentu saja, seperti berwisata dengan tujuan religi, ziarah maupun hanya 
menikmati alam saja. Sebaiknya sebagai tujuan wisata budaya dapat menjadi 
solusi peningkatan daya tarik wisata secara umum baik dari golongan pelajar, 
mahasiswa, anak–anak, dewasa sampai golongan tua. Objek wisata ini dapat 
dikaji dari proses terjadinya, maupun perkembangannya dari aspek geografi.  
Kajian yang diupayakan adalah peningkatan kualitas objek wisata melalui kajian 
dari aspek perspektif geografi sebagai upaya pengembangan potensi objek wisata. 
Dari masalah ini timbul kasus baru yang perlu diteliti bahwa objek wisata Sapta 
Tirta Karanganyar dapat dijadikan objek wisata yang berbasis ilmu pengetahuan 
sebagai sarana budaya dan edukasi, dengan mengangkat kondisi objek wisata 
Sapta Tirta Karanganyar sebagai wahana ilmu pengetahuan. Seperti halnya 
bagaimana sejarah awal terjadinya objek wisata, bagaimana terjadinya mata air, 
kondisi lingkungan alam sekitar objek dan lainnya. Wisatawan yang berkunjung 
bukan hanya bertujuan pada satu hal saja tetapi berkunjung dengan bisa 
menikmati objek wisata, juga bisa sebagai pembelajaran untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan. Upaya pengembangan diharapkan dapat menyerap wisatawan untuk 
berkunjung dan meningkatkan daya tarik wisata secara umum bahwa Kabupaten 
Karanganyar merupakan daerah tujuan wisata yang bermutu dan potensial. 
Sekarang ini peran bahasa dalam dunia pariwisata sangat penting. Bahasa 
adalah salah satu faktor yang sangat vital dalam suatu hubungan kerjasama 
khususnya dunia pariwisata. Bermunculan industri pariwisata baik dari dalam 
maupun luar negeri menjadikan banyak objek wisata diberbagai daerah bersaing 
meningkatkan kemajuan pariwisata menawarkan objek wisata untuk 
pengembangan pariwisata tersebut. Hal ini membuat pihak pengelola objek wisata 
melakukan investigasi diberbagai daerah selain itu persaingan dalam menawarkan 
objek wisata disertai dengan adanya tindakan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Mereka dilatih dalam berbagai keahlian dalam berbahasa asing 
khususnya bahasa China.  
Peran penerjemah atau guide khususnya bahasa China jumlahnya masih 
sangat sedikit. Bahkan ada yang mengatakan bahwa bahasa China itu tidak 
mudah. Dalam penerjemahan bahasa China untuk menghasilkan terjemahan yang 
baik harus memperhatikan aspek penting dalam menerjemah yaitu tata bahasa. 
Hal ini sangat menentukan bagaimana suatu bahasa diucapkan. Kosakata dan 
pemilihan bahasa yang digunakan pun harus diperhatikan. Jadi banyak yang 
menolak jadi penerjemah khususnya bidang kerjasama antar negara. 
Selain peran bahasa dan penerjemahan dalam dunia pariwisata juga 
memperhatikan bagaimana cara pengenalan objek wisata kepada wisatawan 
China. Dalam bisnis pariwisata, brosur dikenal sebagai media yang sangat di 
minati para pengelola objek wisata untuk mengenalkan objek wisata yang di 
tawarkan. Peran brosur ternyata sangat menguntungkan terbukti banyak 
wisatawan asing tertarik datang ke objek wisata begitu melihat brosur yang 
disediakan oleh pihak pengelola. Bahkan brosur itu disediakan dalam berbagai 
bahasa. Salah satunya adalah bahasa China. Karena dirasa banyak  wisatawan 
China yang belum mengenal objek wisata Sapta Tirta Karanganyar.  
Mencermati masalah di atas maka penulis tertarik untuk mengajukan 
penelitian dengan judul “PENGENALAN OBJEK WISATA SAPTA TIRTA 
KARANGANYAR KEPADA WISATAWAN CHINA DENGAN 
PENYEDIAAN BROSUR BERBAHASA CHINA’’ Penelitian ini guna untuk 
mengenalkan wisata Sapta Tirta Karanganyar  terhadap wisatawan China. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara penyediaan brosur objek wisata Sapta Tirta Karanganyar 
dalam bahasa China? 
2. Hambatan apa saja yang ditemui dalam penerjemahan dan bagaimana 
solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk menyediakan atau membuat brosur objek wisata Sapta Tirta 
Karanganyar dalam bahasa China. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang ditemui dalam penerjemahan dan upaya 
penanganan solusinya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitan ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain : 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna memberikan sumbangan 
pemikiran tentang cara atau upaya pengembangan pariwisata, khususnya 
objek wisata Sapta Tirta Karanganyar sebagai daya tarik terhadap 
wisatawan China. 
       2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penelitian 
bagi pemerintah daerah Kabupaten Karanganyar, baik dalam perencanaan, 
pembangunan, pengelolaan maupun pemasaran di kawasan objek wisata 
Sapta Tirta Karanganyar, sehingga diharapkan dapat meningkatkan daya 
tarik wisata secara umum. 
 
      E. Teknik  Pengumpulan Data 
          Teknik pengumpulan data  adalah dengan  menggunakan tekhnik:  
          1. Studi Pustaka 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bersumber dari      
catatan atau dokumen dari instansi atau lembaga-lembaga terkait yang 
berhubungan dengan masalah-masalah yang diteliti. Data yang diperoleh 
dari : 
                        1.Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
                              2 BAPPEDA Kabupaten Karanganyar 
                              3. KESBANGPOLINMAS Kabubaten Karanganyar 
Data-data tersebut merupakan laporan hasil penelitian sebelumnya yang 
berupa    buku, arsip yang berfungsi untuk memudahkan analisis dalam 
penelitian. 
          2. Observasi 
   Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengamatan pada 
kondisi objek wisata yaitu mengenai fasilitas, akomodasi dan infrastruktur. 
Hal lain yang dilakukan dengan pemotretan lokasi objek, masing – masing 
sumber air dan lokasi sekitar objek wisata Sapta Tirta Karanganyar. 
        3. Wawancara 
   Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan    mengajukan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara atau pengumpul data 
kepada responden dan jawaban dari responden dicatat. Jenis wawancara 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara bebas. 
        4. Penerjemahan 
    Penerjemahan merupakan salah satu cara untuk menerjemahan brosur 
dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa China. Hal ini dilakukan karena 
brosur adalah media yang digunakan untuk mengenalkan objek wisata 







1. Pengertian Objek Wisata dan Pariwisata 
    a. Pengertian Objek Wisata 
     Objek wisata merupakan bagian penting dari wisatawan untuk melakukan 
perjalanan wisata, karena daya tarik objek wisata sangat ditentukan oleh usaha 
pengelolaan yang baik. Pengelolaan objek wisata ini dapat dilakukan dengan 
peningkatan kualitas objek dari segala aspek, baik dari segi promosi, 
pengelolaan, aksesibilitas, fasilitas sampai keamanan. Dengan demikian  
wisatawan tidak mengalami kejenuhan untuk menikmati objek wisata. 
 Pengertian wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 
tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 
menikmati objek dan daya tarik wisata.  
    b. Pengertian Pariwisata 
     Pariwisata merupakan industri baru yang mampu menghasilkan banyak 
keuntungan baik untuk pemerintah maupun masyarakat. Pariwisata juga 
merupakan salah satu sektor andalan untuk memperoleh devisa dari penghasilan 
nonmigas. Selain perolehan devisa, pariwisata juga berperan dalam bidang-
bidang strategis yang lain, misalnya menciptakan lapangan kerja, mendorong 
8 
pelestarian dan pengembangan budaya bangsa dan menumbuhkan rasa cinta 
Tanah Air.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa pariwisata adalah segala sesuatu yang 
berhubungan dengan wisata, termasuk pengusaha objek dan daya tarik wisata 
serta usaha-usaha yang berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata. 
Dengan demikian bahwa pariwisata meliputi beberapa hal antara lain : 
1. Semua kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan wisata. 
2. Penguasaan objek dan daya tarik wisata, seperti : kawasan wisata, taman 
rekreasi, kawasan peninggalan sejarah (candi, makam) museum, waduk, 
pagelaran seni budaya, tata kehidupan masyarakat dan yang bersifat alamiah 
: keindahan alam, gunung berapi, danau, pantai dan lainnya. 
3. Pengusaha jasa dan sarana pariwisata : 
Usaha jasa pariwisata (biro perjalanan wisata, agen perjalanan wisata, 
pramuwisata, konvensi, perjalanan intensif dan pameran). 
a. Usaha jasa informasi pariwisata. 
b.Usaha jasa pramuwisata. 
c. Usaha jasa konsultan pariwisata. 
d.Usaha sarana pariwisata yang terdiri dari : akomodasi, rumah makan, bar, 
angkutan wisata dan sebagainya. 
 
2. Jenis – jenis Pariwisata 
Menurut Nyoman S. Pendit dalam Karyono (1997 : 17), bahwa jenis 
pariwisata memiliki banyak perbedaan. Karena kondisi objek yang 
berkarakteristik sesuai dengan kondisi fisik, maupun sosialnya, maka 
dapat dibedakan sebagai berikut :  
a. Wisata Budaya 
Ini dimaksudkan dengan perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan 
untuk memperluas pandangan hidup seorang dengan jalan mengadakan 
kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau luar negeri, mempelajari 
keadaan rakyat, kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, 
budaya dan seni mereka. Sering perjalanan serupa ini disatukan dengan 
kesempatan-kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan-kegiatan 
budaya, seperti eksposisi seni atau kegiatan yang bermotif  kesejarahan 
dan sebagainya. 
b. Wisata Edukasi atau pendidikan 
Wisata edukasi atau wisata pendidikan adalah perjalanan pariwisata yang 
memberikan gambaran, studi perbandingan atau pengetahuan mengenai 
bidang kerja yang dikunjungi. Wisata ini dapat disebut juga perjalanan 
kunjungan pengetahuan. 
c. Wisata Kesehatan 
Hal ini dimaksudkan dengan perjalanan seorang wisatawan dengan tujuan 
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari dimana ia 
tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan 
rohani dengan mengunjungi tempat peristirahatan seperti mata air panas 
mengandung mineral yang dapat menyembuhkan, tempat yang 
mempunyai iklim udara menyehatkan atau tempat-tempat yang 
menyehatkan lainnya. 
d. Wisata Olahraga 
Ini dimaksudkan dengan wisatawan-wisatawan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermaksud 
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau negara 
seperti Asian Games, Olympiade, Thomas Cup, Uber Cup dan lain-lain.   
e. Wisata Komersial 
Dalam jenis ini termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-pameran 
dan pekan raya bersifat komersial, seperti pameran industri, pameran 
dagang dan sebagainya.   
f. Wisata Industri 
Yang ada erat hubungannya dengan wisata komersial apa yang dinamakan 
wisata industri. Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau 
mahasiswa atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah 
perindustrian dimana terdapat pabrik-pabrik atau bengkel-bengkel besar 
dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan atau meneliti 
termasuk dalam golongan wisata industri ini. 
g. Wisata Politik  
Jenis ini meliputi perjalanan yang dilakukan untuk mengunjungi atau 
mengambil bagian dengan aktif dalam peristiwa kegiatan politik seperti 
misalnya ulang tahun perayaan 17 Agustus, perayaan 10 Oktober di 
Moscow, penobatan Ratu Inggris di London dan sebagainya dimana 
biasanya fasilitas akomodasi, sarana angkutan dan atraksi beraneka warna 
diadakan secara megah dan meriah bagi para pengunjung, baik dari dalam 
maupun luar negeri. 
h. Wisata Konvensi 
Yang dekat dengan wisata jenis politik adalah apa yang dinamakan wisata 
konvensi. Berbagai negara pada dewasa ini membangun wisata konvensi 
ini dengan menyediakan fasilitas bangunan dengan ruangan–ruangan 
tempat bersidang bagi para peserta suatu konferensi, musyawarah, 
konvensi atau pertemuan lainnya yang bersifat nasional maupun 
internasional. 
i. Wisata Sosial 
Ke dalam jenis ini termasuk pula wisata remaja (youth tourism). Yang 
dimaksudkan dengan jenis wisata ini adalah pengorganisasian suatu 
perjalanan murah serta mudah untuk memberi kesempatan kepada 
golongan masyarakat ekonomi lemah (atau dengan kata lain tidak mampu 
membayar segala sesuatu yang bersifat lux) untuk mengadakan perjalanan, 
seperti misalnya bagi kaum buruh, pemuda, pelajar atau mahasiswa, petani 
dan sebagainya. 
j. Wisata Pertanian 
Sebagai halnya wisata industri, wisata pertanian ini adalah 
pengorganisasian perjalanan yang dilakukan ke proyek–proyek pertanian, 
perkebunan, ladang pembibitan dan sebagainya dimana wisatawan 
rombongan dapat mengadakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan 
studi maupun melihat-lihat sekeliling sambil menikmati segarnya tanaman 
beranekaragam dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur mayur dan 
palawija di sekitar perkebunan yang dikunjungi.  
k. Wisata Maritim (Marina) atau Bahari 
Jenis wisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga di air, danau, 
bengawan, pantai, teluk atau laut seperti memancing, berlayar, menyelam 
sambil melakukan pemotretan, kompetisi berselancar, berkeliling melihat-
lihat taman laut dengan pemandangan indah di bawah permukaan air.  
l.   Wisata Cagar Alam 
Jenis wisata ini banyak dilakukan oleh agen atau biro perjalanan yang 
mengkhususkan usaha-usaha dengan jalan mengatur wisata ke tempat atau 
dengan cagar alam, taman lindung, hutan daerah pegunungan dan 
sebagainya dan kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. 
    m.  Wisata Buru 
Jenis wisata ini banyak dilakukan di negara-negara yang banyak memiliki 
daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah dan 
digalakkan oleh agen atau biro perjalanan.  
     n.  Wisata Pilgrim 
Jenis wisata ini sedikit dikaitkan dengan agama, sejarah, adat istiadat dan 
kepercayaan umat atau kelompok dalam masyarakat. Wisata pilgrim 
banyak dilakukan oleh perorangan atau rombongan ke tempat-tempat suci, 
ke makam-makam orang besar atau  pimpinan yang diagungkan, ke bukit 
atau gunung yang dianggap keramat. 
 o.  Wisata Bulan Madu 
Sesuai dengan namanya, orang yang melakukan perjalanan dalam jenis 
wisata ini adalah orang yang sedang berbulan madu atau pengantin baru. 
C. Pengertian Penerjemahan dan Penerjemahan bahasa China 
     1. Pengertian Penerjemahan  
 Secara khusus penerjemahan adalah proses pengalihan bahasa, kata demi 
kata dari satu bahasa ke bahasa lain. Tujuan penerjemahan adalah untuk 
menghasilkan satu terjemahan yang membawa makna yang sama dengan 
makna dari bahasa asing. Penerjemahan merupakan kegiatan yang 
memerlukan kesungguhan. Oleh sebab itu, penerjemahan seharusnya 
dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan tata bahasa yang ada. 
        Penerjemahan juga dapat diartikan sebagai ilmu yang digunakan 
untuk membantu dalam pengartian bahasa asing yang digunakan dalam 
suatu percakapan.  
      2. Pengertian Penerjemahan Bahasa China  
        Bahasa China adalah bahasa yang mengedepankan intonasi sebagai 
pembeda   arti. Penerjemahan bahasa China terdiri atas dua macam yaitu 
penerjemahan tulisan bahasa China dan penerjemahan bahasa China secara 
lisan. 
        Penerjemahan tulisan bahasa China adalah penerjemahan yang 
dilakukan berkaitan dengan tulisan huruf Hanzi. Sedangkan penerjemahan 
bahasa China secara lisan adalah penerjemahan yang dilakukan langsung 
saat pembicaraan tanpa harus melihat bentuk tulisan China. Penerjemahan 
bahasa China lisan juga dapat diartikan sebagai pemindahan bahasa secara 
langsung kata demi kata ke dalam bahasa yang dipahami. Penerjemahan 
bahasa China lebih membutuhkan latihan dan ketelitian sebab berbeda 
dalam mendengar akan menimbulkan kesalahan dalam penulisan dan 
pengartian secara lisan ataupun tulisan. 
        3. Jenis Penerjemahan Bahasa China   
 Jenis penerjemahan dalam bahasa China secara umum ada 2 macam yaitu 
penerjemahan lisan dan tulisan. Penerjemahan secara lisan berarti 
penerjemahan secara langsung dalam percakapan atau biasa disebut Tingli. 
Tingli merupakan penerjemahan dengan sistem mendengarkan. Kelemahan 
penerjemahan lisan adalah seseorang tersebut tidak mengenal seperti apa 
tulisan dari kata yang diucapkan. Penerjemahan secara tulisan adalah 
penerjemahan yang dilakukan dengan menggunakan tulisan buku. 
Kelebihan penerjemahan bahasa China secara tulisan adalah seseorang 
akan mampu membaca dan berbicara bahasa China  dengan baik sebab 
seseorang akan mengetahui apa yang diucapkan dan bagaimana 
penulisannya.                                                                      
    E. Cara Penerjemahan yang dilakukan 
Penerjemahan yang dilakukan adalah dengan penerjemahan secara 
tulisan yaitu penerjemahan dengan menggunakan tulisan buku. Dalam 
penerjemahan ini banyak sekali hal- hal yang harus diperhatikan seperti 
pemilihan bahasa dan kosakata yang digunakan. 
   F. Pengertian Promosi dan Tujuan Promosi  
       1. Pengertian Promosi  
     Promosi adalah Suatu usaha dari pemasar dalam menginformasikan dan 
mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan 
transaksi atau pertukaran produk barang atau jasa yang dipasarkan  
        2. Tujuan Promosi  
            - Menyebarkan informasi produk kepada target pasar potensial 
            - Untuk mendapatkan kenaikan atau profit  
            - Untuk mendapatkan pelanggan baru dan menjaga kesetiaan pelanggan   
            - Untuk menjaga kestabilan ketika terjadi lesu pasar 
            - Membedakan serta mengunggulkan produk dibanding produk pesaing  
            - Membentuk citra produk di mata konsumen sesuai dengan yang 
diinginkan   
      G. Pengertian Brosur  
 Brosur adalah terbitan tidak berkala yang dapat terdiri dari satu hingga 
sejumlah kecil halaman tidak terkait dengan terbitan lain dan selesai dalam 
sekali terbit. Halaman sering dijadikan satu, biasanya memiliki sampul 
tapi tidak menggunakan jilid keras. Brosur memuat informasi atau 
penjelasan tentang suatu produk, layanan, fasilitas umum, profit 
perusahaan atau dimaksudkan sebagai sarana iklan. Informasi dalam 
brosur ditulis dalam bahasa yang ringkas dan dimaksudkan mudah 
dipahami dalam waktu singkat. Brosur di desain agar menarik perhatian 
dan dicetak diatas kertas yang baik dalam usaha membangun citra yang 
baik terhadap layanan atau produk tersebut. Kertas yang dipakai dalam 
membuat brosur berwarna-warni tergantung kebutuhan. Agar lebih 
menarik gambar objek yang dipromosikan ditampilkan didalamnya. 
Brosur bermanfaat untuk menarik jumlah pengunjung atau wisatawan 
yang datang ke objek wisata. Selain itu juga untuk mengenalkan objek 




 BAB III 
PEMBAHASAN 
       A. Gambaran Umum  
            1. Dinas Pariwisata Karanganyar 
     Unit Instansi teknis yang mengelola kepariwisataan di Kabupaten 
Karanganyar adalah Dinas Pariwisata yang sudah berdiri sejak tahun 1974 
dan sudah mengalami perubahan dan penyempurnaan beberapa kali seiring 
dengan kebutuhan dan perkembangan jaman, terakir keberadaan Dinas 
Pariwisata diatur berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Karanganyar 
tahun 2000. 
    Peranan utama Dinas Pariwisata adalah melaksanakan pembinaan 
kepariwisataan dalam bentuk pengaturan, pemberian bimbingan dan 
pengawasan terhadap penyelenggaraan kepariwisataan di Kabupaten 
Karanganyar. 
     Disamping kegiatan administratif, kegiatan-kegiatan teknis 
kepariwisataan yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata meliputi bidang 
objek dan daya tarik wisata, atraksi,rekreasi dan hiburan, promosi, 
pelayanan informasi, ketenaga kerjaan, akomodasi dan rumah makan.  
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2. Visi dan Misi Pembangunan Sektor Pariwisata Kabupaten     
Karanganyar 
             a. Visi  
       Terwujudnya wilayah Kabupaten Karanganyar (lereng barat Gunung 
Lawu) sebagai DAERAH TUJUAN KUNJUNGAN WISATA 
SEPANJANG TAHUN yang bertumpu pada potensi alam, budaya, 
pertanian dan industri. 
b. Misi 
Menjadikan Wilayah Kabupaten Karanganyar sebagai daerah 
berpanorama indah sepanjang tahun, daerah pelestarian sumber daya alam, 
daerah pelestarian khasanah budaya bangsa, daerah pengembangan agro 
wisata, daerah pengembangan seni budaya, daerah pengembangan industri 
dan kerajinan.  
            c. Tujuan 
     Meningkatkan arus kunjungan wisatawan memperpanjang waktu 




      
3. Bagan Sususnan Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan   
     Kabupaten Karanganyar 
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  4. Letak Geografis Objek Wisata Sapta Tirta Karanganyar 
     Objek wisata Sapta Tirta Pablengan terletak di Desa Pablengan, 
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Kabupaten Karanganyar 
merupakan wilayah yang terletak di lereng barat Gunung Lawu, dan 
memiliki kondisi alam yang cukup menarik dan berkarakteristik, baik dari 
kondisi alam maupun budayanya. Secara administrasi Desa Pablengan 
dibatasi oleh daerah–daerah : 
- Batas Sebelah Utara : Desa Doplang 
- Batas Sebelah Timur : Desa Girilayu 
                              - Batas Sebelah Selatan : Desa Matesih 












            4. Sejarah Objek Wisata Sapta Tirta Karanganyar 
      Sejarah awal munculnya sumber air Sapta Tirta Karanganyar 
berhubugan erat dengan Kerajaan Mangkunegaran yaitu pada masa 
pemerintahan Raja Mangkunegaran I (17 Januari 1757 – 28 Desember 
1795). Pada masa itu di Kartasura dipimpin oleh Raja Amangkurat yang 
mempunyai putra bernama Ario Mangkunegoro. 
       Pada waktu pemerintahan Raja Amangkurat, Patih Danurejo telah 
bersekongkol dengan Belanda. Ketika Raja Amangkurat wafat, 
pemerintahan yang seharusnya dipegang oleh Ario Mangkunegoro 
diberikan kepada putra dari Paku Buwono I, dan Raden Ario 
Mangkunegoro dibuang ke Afrika. 
      Kerjasama Kerajaan Kartasura dengan Belanda masih berlanjut 
sampai masa pemerintahan Paku Buwono II. Raden Mas Said kecewa 
melihat Paku Buwono II yang bekerjasama dengan Belanda dalam 
pemerintahannya dan karena sifat kesewenang-wenangan Belanda dan 
Paku Buwono II terhadap kerabat Keraton. Raden Mas Said akhirnya 
melakukan perlawanan terhadap Belanda. Raden Mas Said berhasil 
mengalahkan Belanda. Atas keberhasilanya Raden Mas Said diangkat 
menjadi Raja dengan gelar Gusti Mangkungoro I. 
      Pada masa pemerintahan Raden Mas Said sering pergi bertapa ke 
Bukit Argotiloso. Di Bukit itu Raden Mas Said mendirikan 
pesanggrahan. Di pesanggrahan ini Raden Mas Said menggali tanah 
sebanyak tujuh lubang yang berada di bawah Bukit Argotiloso sebelah 
barat. Tujuh lubang itu akhirnya dikenal 
 sebagai Tujuh Sumber Air yang diberi nama Sumber Air Sapta Tirta. 
Sumber air itu memiliki khasiat yang berbeda dan berkhasiat untuk 
menyembuhkan penyakit. Dari tujuh sumber air tersebut dipercaya oleh 
masyarakat dan pengunjung memiliki khasiat yang telah diuraikan 
sebagai berikut : 
1) Sumber Air Kasekten 
 Kegunaan : 
 Pada waktu dulu air kasekten digunakan untuk mandi prajurit– 
prajurit Mangkunegaran agar menjadi berani dan sakti dalam 
menghadapi musuh. Sekarang dipercaya air kasekten dapat 
menambah kekuatan dan memberi kesaktian. 
      
 Gambar 1. Sumber Air Kasekten. 
2) Sumber Air Hangat 
Kegunaan : 
Sumber air hangat dulu digunakan untuk mandi raja–raja dan 
kerabatnya. Sekarang dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit 
kulit dan reumatik. 
 
Gambar 2. Sumber Air Hangat. 
3) Sumber Air Bleng 
Kegunaan : 
Sumber air bleng digunakan oleh penduduk sebagai bahan campuran 
atau obat pembuatan makanan khas yaitu karak, karena air tersebut 
memiliki rasa asin. 
 
 Gambar 3. Sumber Air Bleng. 
4) Sumber Air Hidup 
Kegunaan : 
Dulu air hidup digunakan untuk mandi para putri–putri keraton agar 
tetap cantik dan awet muda, sebagai kepercayaan penduduk bahwa 
air hidup dapat membuat cantik dan awet muda. 
 
 Gambar 4. Sumber Air Hidup. 
 
5) Sumber Air Mati  
Kegunaan : 
Sumber air mati dari dulu sampai sekarang tidak boleh digunakan 
atau sebagai aktivitas. 
Gambar 
5. Sumber Air Mati. 
6) Sumber Air Soda 
Kegunaan : 
Air soda bila diminum dapat menumbulkan rasa soda alam, dulu 
diminum oleh kerabat keraton, sekarang oleh masyarakat dipercaya 
dan digunakan sebagai pengobatan berbagai penyakit dalam seperti 
TBC, liver, jantung, diabetes dan lain–lain. 
 
Gambar 6. Sumber Air Soda. 
7) Sumber Air Urus – urus 
Kegunaan : 
Air urus–urus berguna untuk memperlancar buang air besar atau 
pencuci perut. 
 Gambar 7. Sumber Air Urus – urus. 
(Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Karanganyar) 
 Pada kompleks sumber air Sapta Tirta terdapat satu bangunan yang 
sakral peninggalan jaman Mangkunegara IV yaitu disebut “ Bak Enam “ 
atau lebih dikenal Pemandian Kaputren, yaitu enam kamar mandi yang 
dibuat menjadi satu dengan diberi pembatas dan terdapat relief di 
sekeliling dinding. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar  8 
berikut ini : 
 
 Gambar 8. Sumber Air Kaputren. 
 
          Kompleks objek wisata Sapta Tirta Pablengan setelah Raden Mas 
Said wafat tidak pernah digunakan lagi. Baru diketemukan lagi pada 
masa Raja Mangkunegara III, dan pada masa Raja Mangkunegara IV 
baru dimulai renovasi, pembangunan dan dioperasikan sebagai objek 
wisata pada tahun 1980. Dengan dibuat penginapan, taman–taman dan 
tempat pemandian dan hanya digunakan oleh kerabat keraton saja. Pada 
waktu perang kemerdekaan tempat tersebut digunakan sebagai tempat 
markas para tentara Indonesia, namun pada agresi milter Belanda II, 
penginapan dan kamar mandi di sekitar sumber air dibakar, supaya tidak 
digunakan sebagai markas tentara Belanda. 
 Kondisi yang memprihatinkan terjadi sejak agresi militer Belanda 
sampai setelah kemerdekaan pada tahun 1995. Pada tahun 1996 
Pemerintah Daerah Tingkat II. Mendapat investor dari Surakarta untuk 
dilakukan pegelolaan, pembangunan dan pengoperasian sebagai objek 
wisata. Pembangunan sumber air Sapta Tirta dimulai pada awal tahun 
1996. Namun pada tahun 1998 terpaksa dihentikan karena terjadinya 
krisis moneter yang menghambat laju pembangunan.  
 Pada saat itu telah ditetapkan sebagai kawasan tujuan wisata yaitu 
“Objek Wisata Sapta Tirta Pablengan”, kata Pablengan merupakan nama 
desa yang merupakan tempat sumber air itu berada. Lokasi objek wisata 
Sapta Tirta Pablengan berada di bawah bukit Argotiloso bagian barat. 
Luas bukit Argotiloso kurang lebih  2 hektar dengan didominasi oleh 
vegetasi pohon pinus dan sebagian penggunaan lahannya dikelola oleh 
masyarakat sekitar. Pada bukit Argotiloso terdapat dua makam yaitu 
makam Tumenggung Tirta Winarno yaitu dulunya sebagai juru kunci 
atau penjaga pesanggrahan sumber air Sapta Tirta dan terdapat makam 
Raden Ayu Kusumo Bowowati yang merupakan garwo ampeyan atau 




                                                                                          
5. Keunggulan dan Kelemahan objek wisata Sapta Tirta Karanganyar 
        a. Keunggulan 
      Keunggulan objek wisata Sapta Tirta Karanganyar adalah adanya 
objek dan daya tarik wisata yang sebagian besar terletak di daerah 
pegunungan. Hal ini mendorong terciptanya diversivikasi Objek dan Daya 
Tarik Wisata (ODTW) yang dapat saling melengkapi daya tarik yang 
dimiliki oleh Kabupaten di sekitarnya. Situasi lingkungan alam objek 
wisata Sapta Tirta Karanganyar yang kondusif dengan kesejukan kawasan 
pegunungan menjadi kenyamanan tersendiri bagi wisatawan yang 
berkunjung.    
     - Berkaitan dengan fasilitas 
           Outlet cinderamata dapat dilihat pada gambar berikut : 
       
      Gambar 9. Souvenir Air dari Sapta Tirta Pablengan. 
   b. Kelemahan   
  Belum meratanya penyebaran sarana dan prasarana pendukung pariwisata 
menyebabkan konsentrasi pengembangan hanya bertumpu pada lokasi 
tertentu saja. Selain menyebabkan kurang seimbangnya perkembangan 
objek unggulan dan objek potensial, hal ini juga menyebabkan kurangnya 
daya tarik wisatawan  karena hanya diarahkan pada lokasi tertentu seperti 
kawasan Sukuh, Cetho dan Tawangmangu. Pada objek wisata Sapta Tirta 
Pablengan masih belum menjadi salah satu tujuan objek wisata alternatif. 
Masih terbatasnya pemasaran dan informasi kepariwisataan melalui media 
yang dapat diakses pengunjung, khususnya mengenai objek-objek wisata 
alternatif yang memiliki potensi untuk dikembangkan di objek wisata 
Sapta Tirta Pablengan menyebabkan minimnya pengetahuan calon 
wisatawan terhadap produk wisata yang dimiliki oleh Kabupaten 
Karanganyar. Adapun kelemahan yang lain yaitu : 
- Toilet masih kurang terawat. 
- Fasilitas tempat mandi dan tempat ganti pakaian masih kotor. 
-Area yang kurang luas membuat suasana objek terkesan kurang 
menarik. 
- Kurangnya perawatan taman di dalam objek wisata, karena taman 
   merupakan penunjang daya tarik wisata. 
- Kurangnya keterawatan dan pengadaan tempat sampah.  
Berikut adalah beberapa gambar yang menjelaskan dari faktor 




  Gambar  10. Tempat Pemandian Wisata yang Kurang Terawat. 
 
                    








                              
 
Gambar 12. Fasilitas tempat Sampah Kurang Terawat. 
 
 
         
 
         B. Pembahasan 
     Dalam Penelitian ini kegiatan yang berhasil dilakukan oleh penulis 
adalah pembuatan brosur berbahasa China. Dalam dunia Pariwisata brosur 
sangat berperan penting yaitu untuk mengenalkan objek wisata kepada 
wisatawan. Adapun hambatan yang dihadapi penulis khususnya hambatan 
dalam penerjemahan. Apabila penerjemahan yang dilakukan hanya sebatas 
bisa akan dapat menimbulkan kekeliruan pembaca dan terlebih lagi dapat 
menimbulkan kesalahpahaman pembaca terhadap maksud dari pengarang.  
Dalam menerjemah juga harus mengetahui dengan baik prinsip- prinsip 
dalam menerjemah seperti tidak mengubah maksud dari teks asli sehingga 
menghasilkan teks yang mudah dipahami. Seorang penerjemah harus 
memperhatikan tata bahasa pemberi atau penerima. 
 
        Menurut pendapat lain syarat penerjemahan adalah kemampuan 
berbahasa. Apakah bahasa sasaran ataukah bahasa sumber. Semua yang 
berhubungan dengan kemampuan berbahasa ini, salah satu diantaranya 
yang paling penting adalah ranah sematik, penting dan mutlak harus 
dikuasai oleh seorang penerjemah. Sedangkan persyaratan ketiga sangat 
erat hubungannya dengan masalah pengetahuan dan lintas budaya. 
Pergeseran makna dapat terjadi karena perbedaan sudut pandang budaya, 
pergeseran makna juga terjadi karena penutur bahasa yang berbeda. 
            Hambatan- hambatan dalam menerjemah dapat dihindari apabila 
seorang penerjemah melakukan prinsip-prinsip dalam menerjemah. 
Apabila benar-benar dilakukan seorang penerjemah akan mendapatkan 
suatu hasil karya yang dapat di percaya dan juga dapat dijadikan acuan 
oleh orang lain. Adapun contoh brosur objek wisata Sapta Tirta 





Karanganyar Sapta Tirta 浴池 
 








以Sapta Tirta 浴池可称是自然奥秘。这七个水泉各名为： 
 




2. Kasekten 水泉：“Kasekten” 是神圣的意思。 
顾名思义可以知道这是圣水。 喝了这里的水可以增补体内地区   
的功力， 还可以使灵命圣洁。 
 
3. Air Mati  水泉 : “Air Ｍati ”是死水的意思。 
这处的水不流动 ，水量常年不变。因此叫“死水泉” 
 值得忌讳的是：这处的水不得饮用。 
4. Urus-urus 水泉：“Urus-urus”是清肠的意思。 
这处的水能促进新陈代谢，使人排泄通畅。 
 
5. Air  Hangat水泉：“Air hangat”是温水的意思。 
游客们很喜欢在这里洗澡。这里的水可以医治各种皮肤病。 
 
6. Air Hidup水泉：“Air Hidup”是生命水的意思。     
用这里的水洗脸，能使人变得更精神，更有活力。 
 



















                                    SIMPULAN DAN SARAN  
A. Simpulan 
     Dari beberapa hal yang telah dijelaskan, penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Bahasa China dalam dunia pariwisata sangatlah besar pengaruhnya. Hal 
ini terbukti bahwa diperlukan penerjemahan yang baik agar tidak 
terjadi kesalah pahaman. Peran brosur berbahasa China disini sangat 
membantu sebagai media untuk mengenalkan objek wisata Sapta Tirta 
Karanganyar kepada wisatawan China. Dalam penerjemahan brosur 
yang berisi tentang pengenalan objek wisata Sapta Tirta Karanganyar 
ini harus benar- benar memperhatikan tata bahasa dan pemilihan 
kosakata agar tidak terjadi kesalah pahaman antara penerjemah dengan 
wisatawan China. 
2.  Hambatan- hambatan yang dihadapi dalam penerjemahan dari segi 
bahasa yaitu kurangnya kosakata yang dikuasai. Tata bahasa juga 
harus diperhatikan. Akan tetapi hambatan itu tidak hanya muncul dari 
segi bahasa saja, dalam penerjemahan juga dituntut untuk menguasai 
istilah-istilah yang digunakan dalam dunia bisnis pariwisata. Hal ini 
penting dan perlu dipelajari karena apabila penerjemah tidak 
mengetahui istilah- istilah dalam dunia pariwisata akan sangat sulit 
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untuk menerjemahkan. Disamping itu juga pemilihan kata yang tepat 
sangat berpengaruh dalam menerjemah. 
 
B. Saran 
    Adapun saran yang diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Karanganyar 
               a. Mengadakan brosur berbahasa China pada setiap objek wisata. 
  b. Menyediakan guide dalam berbagai bahasa asing di objek wisata 
khususnya bahasa China. 
 
2. Bagi DIII Bahasa China 
a. Meningkatkan fasilitas pendidikan untuk menunjang kemampuan 
mahasiswa dalam menggunakan bahasa China. 
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